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ABSTRAK

Nama : Endang Syahriani

NIM : 220209506

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : Penerapan Model Numbered Head Together Menggunakan Media

Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Pembimbing  : Mulia, S.Pd.I., M.Ed.

Kata Kunci : Numbered Head Together, Media Audio Visual, Hasil Belajar,
Pembelajaran IPAS

Pada proses pembelajaran.seharusnya siswa terlibat aktif salah satunya pada
pembelajaran IPAS, harus dirancang sesuai kebutuhan siswa untuk memahami
materi dengan baik:"Namun, yang peneliti temukan saat pembelajaran IPAS kelas
V SD Negeri 275 Sipogu pembelajaran masih dominan satu arah di dalam kelas,
siswa tampak pasif, bingung ketika diminta membuat rantai makanan dan tidak
dapat menjelaskan hubungan antara makhluk hidup di alam. Hal ini berdampak
hasil belajar siswa rendah. Sehingga, perlu perbaikan melalui tindakan agar
meningkatkan hasil belajar. Maka, peneliti meneliti tentang penerapan Model
numbered head together menggunakan media audio visual untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas' V'SD dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK),
pengumpulan data melalui tes, observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa serta data di analisa sesuai persentase kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Maka, hasilnya siklus I aktivitas guru scbesar 75% dengan. kategori baik.
Sedangkan siklus II sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Dan siklus III sebesar
91% dengan kategori sangat baik sekali. Selanjutnya, observasi aktivitas siswa pada
siklus I sebesar 67% dengan kategori cukup. Sedangkan, siklus II sebesar 72%.
kemudian di siklus 111 sebesar,89% dengan kategori baik sekali. Maka hasil belajar
siswa siklus I memperolehketuntasan klasikal 50%dengan kategori cukup
sehingga belum dikatakan tuntas. Sedangkan siklus II memperoleh ketuntasan
klasikal 75%. Dikarenakan masih kurang baik, maka di lalukan di siklus III
memperoleh ketuntasan klasikal di 90% dengan kategori sangat baik Sekali.
Sehingga dikatakan tuntas. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
numbered head together menggunakan media audio visual dapat meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 275
Sipogu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia. Melalui pendidikan seseorang akan mampu untuk
meningkatkan berbagai kemampuan dan keterampilannya. Pendidikan juga dapat
menciptakan generasi yang unggul dan kompetitif dalam upaya untuk menghadapi
tantangan yang akan terjadi di masa«depan. Menurut Langeveld “pendidikan adalah
usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak yang
bertujuan untuk mendewasakan dan cakap dalam melaksanakan tugas hidupnya.
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kemampuan
berpikir kritis dan karakter peserta didik. Salah satu mata pelajaran penting di
tingkat Sekolah Dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang
bertujuan mengembangkan pemahaman siswa terhadap lingkungan alam dan sosial
di sekitarnya. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya di kelasS SD, masih tergolong rendah.
Hal ini sering disebabkan eleh kurangnya variasi metode dan media pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran numbered head together (NHT) merupakan
salah satu pendekatan kooperatif yang-menuntut keterlibatan aktif seluruh siswa
dalam diskusi kelompok. Setiap-anggotakelompok diberi nomor dan harus siap
menjawab pertanyaan, sehingga: semua: siswa terdorong untuk memahami materi
secara menyeluruh. Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan
dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran. Agar penerapan model NHT lebih
menarik dan efektif, perlu didukung oleh media pembelajaran yang sesuai. Salah
satu media yang sangat relevan dengan gaya belajar siswa saat ini adalah media
audio visual. Media ini mampu menyajikan materi secara konkret, menarik, dan
mudah dipahami karena melibatkan indra penglihatan dan pendengaran secara
bersamaan. Kombinasi antara model NHT dan media audio visual diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar siswa secara signifikan.

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan



Nasional pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual, pengendalian. Untuk tercapainya
pendidikan yang lebih baik, diperlukan sebuah komitmen dalam membangun
kemandirian yang dapat menopang kemajuan pendidikan di masa depan.
Peningkatan prestasi belajar peserta didik sangat bergantung pada pemilihan
strategi yang tepat dan efektif dalam upaya mengembangkan kreativitas,
kemampuan, dan sikap inovatif peserta didik untuk itu, perlu dibina dan
dikembangkan pengelolaan program pengajaran dengan metode dan strategi
pembelajaran yang kaya dengan variasi metode atau,variasi model. Kombinasi
antara model pembelajaran NHT dan media audio wvisuwal diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan.
Melalui model NHT, siswa belajar untuk bekerja sama dan bertanggung jawab,
sedangkan media audio visual membantu memperjelas materi dan menumbuhkan
minat belajar. Penerapan kedua komponen ini secara bersamaan berpotensi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Guru juga harus menguasai keterampilan mengajar dengan baik.
Ilmu Pengetahuan Alam._ dan Sosial, merupakan mata pelajaran yang
menggabungkan konsep-konsep dari ilmuspengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPAS) dalam satu mata pelajaran. Pelajaran ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang alam sekitar dan
kehidupan sosial manusia. [Imu‘pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
salah satu mata pelajaran yang ada di SD, tetapi tidak ada di SMP dan SMA. di SD,
IPAS digabung dari IPA dan IPS, dan menjadi mata pelajaran wajib sejak kelas 3.
IPAS ini ataupun Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial mengkaji tentang makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi di antara mereka. Selain itu,
IPAS juga mempelajari kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial,
termasuk interaksi mereka dengan lingkungan khususnya di SD, IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) mengkaji berbagai topik yang berkaitan dengan

alam dan kehidupan manusia serta interaksi keduanya.



Model pembelajaran numbered head together (NHT) adalah model
pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan bertanggung
jawab serta mendorong siswa untuk berpikir dalam suatu tim dan berani tampil
mandiri.! Proses pembelajaran siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan karena dalam pembelajaran numbered head together (NHT) siswa dalam
kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa diwajibkan untuk
menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. Penggunaan model
pembelajaran semacam ini diharapkan siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh dan juga siswa.yang pandai.dapat mengajari siswa yang kurang
pandai sehingga dapat meminimalkan tingkat kesulitan belajar sehingga dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.

Berdasarkan wuraian latar belakang Tersebut maka  penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Numbered Head
Together Menggunakan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas.maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa dengan penerapan model pembelajaran numbered head together
menggunakan media‘audio visual'dikelas V SDN 275 Sipogu?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa dengan penerapan model pembelajaran numbered head together
Menggunakan media audio visual dikelas V SDN 2795 Sipogu?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPAS siswa dengan penerapan
model pembelajaran numbered head together Menggunakan media audio

visual dikelas V SDN 275 Sipogu?

! Warsono, dan Haryanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), 2014,
hlm.216



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa dengan penerapan model pembelajaran numbered head together
Menggunakan media audio visual dikelas V SDN 275 Sipogu.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa dengan penerapan model pembelajaran numbered head together
Menggunakan media audio visual dikelas V SDN 275 Sipogu.

3. Untuk mengetahui perkembangan peningkatan hasil belajar IPAS siswa
dengan .penerapan model pembelajaran numbered head together

Menggunakan media audio visual dikelas V SDN 2765 Sipogu.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini berguna bagi segala pihak yang terkait. Demikian
juga dapat menjadi referensi atau rujukan yang bermanfaat bagi kemajuan
perkembangan pendidikan di masa yangrakan datang. Adapun manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Diharapkan guru - dapat mengenal lebih dekat mengenai model
pembelajaran numbered headtogethermenggunakan media audio visual untuk
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan
guru dalam berkreasi dan berinovasi dalam pembelajaran, serta menjadi lebih

efektif dalam peranannya sebagai fasilitator dan mediator.

2. Bagisiswa

Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga siswa lebih menguasai dan terampil, dengan dari
penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna,

sehingga siswa lebih menguasai dan terampil, dengan menerapkan model



E.

pen;

pembelajaran numbered head together menggunakan media audio visual

sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran IPAS.

3. Bagi peneliti
Diharapkan bagi peneliti dapat mengetahui secara pasti bahwa dapat
dengan menerapkan model pembelajaran numbered head together

Menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Definisi Operasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami

elasan istilahsyang dimaksud, maka beberapa penjelasan istilah itu sebagai

berikut:

1. Penerapan Model Numbered Head Together

Penerapan berasal dari “terap” yang mendapatkan awalan “pe” dan
akhiran “an” yang berarti.perihal mempraktikkan.” Di dalam kamus lengkap
Bahasa Indonesia Modern penerapan arfinya pemasangan, pengenaan atau
mempraktikkan sesuatu, yang seSuai aturan.’ Adapun penerapan yang peneliti
maksudkan di sini adalah langkah-langkah yangakan dilaksanakan saat proses

belajar/mengajar.

2. Model Numbered Head Together (NHT)

Model numbered head together adalah suatu model pembelajaran yang
lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di
depan kelas.*

Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk

1059
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2 Tim Penyusun Kamus P3B, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.

3 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani),

, hlm. 536.

4 Rahayu, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2006, him. 12



mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Spencer Kagan yang
mencakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap

isi pelajaran.’

3. Media Audio Visual

Media audio visual adalah alat bantu pembelajaran yang melibatkan
unsur suara dan gambar. Media ini dapat meningkatkan perhatian, imajinasi,
dan pemahaman konsep secara‘lebih konkret.

Contoh media audio visual: Video animasi pembelajaran, Film pendek

edukatif, powerpoint interaktif dengan suara.

4. Hasil belajar

Kombinasi antara model pembelajaran NHT dan media audio visual
diharapkan dapat menciptakansuasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Melalui model NHT, siswa belajar untuk bekerja sama dan
bertanggung jawab, sedangkan'media audio visual membantu memperjelas
materi dan menumbuhkan minat belajar. Penerapan kedua komponen ini secara
bersamaan berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Menurut Dimyati dan ‘Mudjiono hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.® Mendefinisikan hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,

dan psikomotorik.’
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5 Ibrahim, Muslimin, dkk, Pembelajaran Kooperatif. (Surabaya: UNESA Press), 2000, hlm.
® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta), 2006, hlm. 3-

7 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , ( Bandung: PT Remaja

Rosdakarya) , 2010,hlm.3



5. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Menurut Sugiono, pendidikan IPAS adalah singkatan dari Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial, yang merupakan mata pelajaran di sekolah dasar
yang memadukan konsep dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu
Pengetahuan Sosial). [IPAS membahas tentang makhluk hidup dan benda mati
di alam semesta serta interaksinya, dan juga kehidupan manusia sebagai
individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara
lebih rinci, IPAS dalam konteks_pendidikan, khususnya di sekolah dasar,
mencakup:

a. Kajian tentang alam: mempelajari fenomena alam, baik yang
berkaitan dengan makhluk hidup (biologi) maupun benda mati (fisika,
kimia).

bs Kajian tentang sosial: mempelajari interaksi manusia dalam
masyarakat, termasuk aspek budaya, sejarah, dan lingkungan sosial.

c. Interaksi alam .dan’ sosial: ' menekankan pemahaman tentang
bagaimana alam memengaruhi kehidupan manusia dan bagaimana

manusia memengaruhiralam.

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa peneliti yang juga meneliti
mengenai model pembelajaran NHT, di antaranya:

1. Dalam jurnal Sri Rezeki- Maulina ‘Azmi berdasarkan hasil temuan dan
analisis data yang telah dilakukan di kelas V. SDN'010145 Labuhan Ruku,
menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe numbered head together (NHT)
Menggunakan media audio visual terbukti mampu meningkatkan aktivitas

belajar dan hasil belajar siswa secara optimal.®

8 Sri Rezeki Maulina Azmi, Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Sains Siswa Di Kelas V SD Negeri 010145 Labuhan Ruku T.P 2013/2014, Jurnal
Manajemen Informatika dan Teknik Komputer Volume 1, Nomor 2, Oktober 2015, diakses pada 18
Oktober 2020, pukul 20:15



2. Dalam penelitian yang lainnya menurut Erwin Putera Permana
pelaksanaan penerapan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik
numbered head together (NHT) pada mata pelajaran IPAS telah berhasil
diterapkan dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
ketercapaian hasil tindakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS peningkatan baik dari nilai rata-rata kelas dan
ketuntasan belajar siswa.’

3. Dalam penelitian Romi Sugiawan dkk, menyebutkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT-dapat membantu siswa bersosialisasi
dengan sesamas@nggotanya, siswa lebih berkemampuan untuk membantu
sesama temannya dalam mengerjakan soal dan.siswa lebih bertanggung
jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. Oleh karenanya Romi
Sugiawan menyimpulkan penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-C semester
genap SMP Negeri 1 Abung Barat Ogan Lima Kab. Lampung Utara. !

4. 'Sedangkan pada penelitian Yenn: Fitra Surya menyebutkan bahwa
Pembelajaran  kooperatif tipe numbered head together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Sumber
Daya Alam (SDA) di kelas IV SD Negeri 009 Langgini. Hasil belajar siswa
sebelum tindakan berada dalam kategori kurang, kemudian mengalami
peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran tipe NHT dalam
prosesnya. Yenni Fitra - Surya "juga menyebutkan bahwa penyebab

rendahnya hasil belajar siswa antara lain adalah kurangnya aktivitas siswa

® Erwin Putera Permana, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS SD, Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara ISSN. 2460-6324 Volume 1 Nomor Januari 2016
diakses pada 18 Oktober 2020, pukul 20:20

10 Romi Sugiawan, dkk, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, 2014. Diakses pada 18 Oktober 2020, pukul 20.50



dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode belajar yang monoton
dan lain sebagainya.'!

5. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Hasanah pada tahun 2015 beliau adalah
mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta judul Skripsi “Penggunaan Media Video Sebagai Sumber
Belajar PAI dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan nilai Keislaman Siswa
Dikelas X3 SMAN 3Bantul ”. Penelitian ini mengkaji tentang proses
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan media video di
SMAN 3 Bantul, serta-Keterkaitannya dengan nilai keislaman yang
terdapat dalam pembelajaran video ini.'?

Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya, makardalam penelitian saya
mengangkat model pembelajaran numbered head together dengan menggunakan
media audio visual untuk meningkat hasil belajar siswa menemukan hasil bahwa
model” pembelajaran NHT memang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPAS di sckolah dasar. Maka hal ini senada dengan
penelitian terdahulu yang ‘mengatakan bahwa model pembelajaran NHT dapat

meningkatkan hasil belajar.dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

' Yenni Fitra Surya, Penerapan Model Numbered Head Together Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS kelas Iv SD, Jurnal Basicedu Volume 2 Nomor 1 Tahun 2018 Halaman 135- 139,
diakses pada 18 Oktober 2020, pukul 21:01

12 Uswatun Hasanah, Penggunaan Media Vidio Sebagai Sumber Belajar PAI dan Budi
Pekerti dalam Meningkatkan Nilai Keislaman Siswa Dikelas X 3 SMAN 3 Bantul,(Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2015), h. X



